BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pengertian dan Tujuan Akuntansi
2.1.1 Pengertian Akuntasi

Menurut Warren, dkk (2010:9) secara umum, akuntansi ( Accounting)
dapat diartikan sebagai sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para
pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan.

Menurut Thomas Sumarsan (2011:2) akuntansi adalah suatu seni untuk
mengumpulkan, mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, mencatat transaksi
serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan, sehingga dapat menghasilkan
informasi, yaitu laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan.

Menurut Rudianto (2009:14) bahwa akuntansi adalah aktivitas
mengumpulkan, menganalisis, menyajikan  dalam  bentuk  angka,
mengklasifikasikan, mencatat, meringkas, dan melaporkan aktivitas/transaksi
perusahaan dalam bentuk informasi keuangan.

Menurut Rizal Effendi. (2013:1) akuntansi merupakan proses
pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran
serta pelaporan informasi keuangan dalam ukuran moneter (uang) dalam suatu
perusahaan atau organisasi yang ditujukan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan dalam rangka pengambilan keputusan. Dari beberapa pengertian
tentang akuntansi yang menurut para ahli dapat disimpukan bahwa akuntansi
adalah suatu proses mencatat, mengklasifikasi, meringkas, mengolah dan
menyajikan data, transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan
sehingga dapat digunakan dalam pembuatan laporan keuangan dan pengambilan
keputusan.

2.1.2 Tujuan Akuntansi

Dalam tujuan akuntansi (Ely Suhayati dan Sri Dewi Anggadini, 2010:3)
adalah menyajikan informasi ekonomi dari suatu kesatuan ekonomi atau
perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, baik pihak didalam

perusahaan maupun pihak diluar perusahaan.



Tujuan akuntansi adalah untuk menyiapkan untuk suatu laporan keuangan
yang akurat agar dapat dimanfaatkan oleh para manajer, pengambilan kebijakan,
dan pihak berkepentingan lainnya, seperti pemegang saham, kreditur, atau
pemilik. Pencatatan harian yang terlibat dalam proses ini dikenal dengan istilah
pembukuan. Akuntansi keuangan adalah suatu cabang dari akuntansi dimana
informasi  keuangan pada suatu bisnis dicatat, diklasifikasi, diringkas,
diinterpretasikan, dan dikomunikasikan. Auditing, suatu disiplin ilmu yang terikat
tapi tetap terpisah dari akuntansi, adalah suatu proses dimana pemeriksa
independen memeriksa laporan keuangan suatu organisasi untuk memberikan
suatu pendapat atau opini- yang masuk akal tapi tak dijamin sepenuhnya —
mengenai kewajaran dan kesesuaiannya dengan prinsip akuntansi yang berterima

umum.

2.2 Pengertian dan Klasifikasi Biaya
2.2.1 Pengertian Biaya

Aktivitas merupakan penyebab langsung terjadinya suatu biaya.
Penyediaan produk/jasa merupakan penyebab suatu aktivitas dilaksanakan.
Produk/jasa suatu yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan tertentu customer.

Gambar 2.1 melukiskan berbagai faktor yang menjadi penyebab terjadinya suatu

biaya.
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Menurut Siregar dkk (2014 : 23), “Biaya adalah cost barang atau jasa yang
telah memberikan manfaat yang digunakan untuk memperoleh pendapatan. Biaya
akan dikurangkan dari pendapatan untuk menentukan laba atau rugi pada suatu
periode sehingga biaya akan dicantumkan dalam laporan laba rugi”.

Biaya (Mulyadi, 2012:8), “adalah pengorbanan sumber ekonomi yang
diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi
untuk tujuan tertentu”. Ada 4 (empat) unsur pokok dalam definisi biaya tersebut
diatas :

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi,

2. Diukur dalam satuan uang,

3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi,
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.

Menurut Bustami dan Nurlela (2010:7), “Biaya atau cost adalah
pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi
atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Biaya ini belum
habis masa pakainya, dan digolongkan sebagai aktiva yang dimasukkan dalam
neraca. Contohnya persediaan bahan baku, persediaan produk dalam proses,
persediaan produk selesai dan supplies atau aktiva yang belum digunakan”.

2.2.2 Klasifikasi Biaya

Pengklasifikasian biaya adalah proses pengelompokkan atas elemen-
elemen yang termasuk ke dalam biaya secara sistematis kedalam kelompok-
kelompok tertentu yang lebih ringkas sehingga dapat mempermudah pihak
manajemen dalam menganalisis data-data produksi yang akan dilaporkan suatu
program kerja yang lebih terpadu dan dapat diandalkan.

Menurut Siregar dkk (2014:25), Pengklasifikasian biaya secara berbeda
diperlukan untuk member informasi biaya yang berbeda untuk melayani
kebutuhan manajerial yang berbeda pula. Pada dasarnya biaya dapat
diklasifikasikan berdasarkan pada hal-hal berikut ini:

1. Hubungan biaya dengan produk

2. Hubungan biaya dengan volume kegiatan

3. Elemen biaya produksi

4. Fungsi pokok perusahaan

5. Hubungan biaya dengan proses pokok manajerial

Menurut Bustami (2010:11), mengatakan pengklasifikasian biaya yang

umum digunakan adalah biaya dalam hubungan sebagai berikut:



1. Biaya dalam hubungan dengan produk. Adalah biaya yang digunakan
dalam proses produksi yang terdiri :

a. Biaya bahan baku langsung, adalah bahan baku yang merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari produk selesai dan dapat
ditelusuri langsung kepada produk selesai.

b. Biaya tenaga kerja langsung, adalah tenaga kerja yang digunakan
dalam merubah atau mengonversi bahan baku menjadi produk
selesai dan dapat ditelusuri secara langsung kepada produk selesai.

c. Biaya overhead pabrik, adalah biaya selain bahan baku langsung
dan tenaga kerja langsung tetapi membantu dalam mengubah
bahan menjadi produk jadi. Biaya dalam hubungan dengan volume
produksi.

2. Biaya dalam hubungan dengan volume atau perilaku biaya dapat Biaya
dalam hubungan dengan departemen produksi. Adapun pengelompokkan
biaya dalam hubungannya dengan departemen produksi yaitu:

Biaya dalam hubungan dengan periode waktu.

Biaya dalam hubungannya dengan pengambilan keputusan.

B w

Klasifikasi biaya atau penggolongan biaya tersebut secara sistematis ke
dalam golongan-golongan tertentu lebih ringkas dengan tujuan menyediakan
infromasi biaya bagi kepentingan manajemen dalam mengelola dan menjalankan
perusahaan khususnya dalam rangka pengambilan keputusan. Proses
pengelompokkan biaya atas keseluruhan unsur-unsur biaya sangat penting

digunakan untuk membuat ikhtisar yang berarti atas data biaya.

2.3  Pengertian dan Tujuan Akuntansi Biaya
2.3.1 Pengertian Akuntansi Biaya

Menurut Carter (2013:11) “Akuntansi biaya adalah melengkapi
manajemen dengan alat yang diperlukan untuk aktivitas-aktivitas perencanaan dan
pengendalian, memperbaiki kualitas dan efisien, serta membuat keputusan-
keputusan yang bersifat rutin maupun strategis.”

Menurut Bastian Bustami dan Nurlela (2010:4) “Bahwa akuntansi biaya
dapat diartikan Suatu bidang akuntansi yang mempelajari bagaimana cara
mencatat, mengukur dan melaporkan tentang informasi biaya yang digunakan.”

Disisi lain Mulyadi (2010:7), mengatakan Akuntansi biaya adalah proses
pencatatan, pengolongan, peringkasan dan penyajian biaya pembuatan dan
penjualan produk atau jasa dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran

terhadapnya.
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Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa akuntansi biaya
merupakan sumber informasi mengenai biaya-biaya yang di keluarkan untuk
menghasilkan suatu produk serta biaya penjualan yang merupakan media untuk
menyediakan infromasi biaya bagi perusahaan, dimana informasi tersebut sebagai
dasar perencanaan dan pengambilan keputusan oleh pihak manajemen dan pihak
luar perusahaan terutama dalam mengalokasikan sumber ekonomi dalam
perusahaan agar usahanya mampu menghasilkan laba yang diinginkan dengan
investasi yang dilakukan.

2.3.2 Tujuan Akuntansi Biaya

Tujuan akuntansi biaya menurut Mulyadi (2012:7) antara lain :

1.Penentuan Kos Produk.
Akuntansi Biaya untuk penentuan kos produk ini ditunjukan untuk
memenuhi kebutuhan pihak luar perusahaan.

2.Pengendalian Biaya.
Pengendalian biaya bertugas untuk memantau apakah pengeluaran biaya
yang sesungguhnya sesuai dengan biaya seharusnya tersebut.

3.Pengambilan Keputusan Khusus.
Pengambilan keputusan khusus menyangkut masa yang akan dating. Oleh
karena itu, informasi yang relevan dengan pengambilan keputusan selalu
berhubungan dengan informasi yang akan dating.

Menurut Bustami (2010 : 11), “akuntansi biaya bertujuan untuk Menyajikan
informasi biaya yang akurat dan tepat bagi manajemen dalam mengelola
perusahaan atau divisi secara efektif. oleh karena itu biaya perlu dikelompokkan
sesuai dengan tujuan apa informasi biaya tersebut digunakan, sehingga dalam
pengelompokan biaya dapat digunakan suatu konsep “Different Cost Different
Purpose” artinya berbeda biaya berbeda tujuan.

Menurut Sujardi (2013:2) menyatakan bahwa tujuan akuntansi biaya adalah
sebagai berikut :

1.Perencanaan laba melalui budget.

2.Pengendalian biaya melalui responsibility accounting.

3.Menghitung laba untuk setiap periode, termasuk penilaian terhadap
persediaan akhir.

4.Membantu menetapkan harga jual dan kebijakan harga.

5.Memberikan data biaya yang relevan untuk proses analisis pada
pengambilan keputusan.

Dunia dan Abdullah (2012:4) “menyatakan bahwa, Akuntansi biaya adalah
bagian dari akuntansi manajemen dimana merupakan salah satu dari bidang
khusus akuntansi yang menekankan pada penentuan dan pengendalian biaya.
Sedangkan dalam pengelolaan perusahaan, akuntansi biaya merupakan bagian
penting dari ilmu akuntansi dan telah berkembang menjadi tools of management,
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yang berfungsi menyediakan informasi biaya bagi kepentingan manajemen agar
dapat menjalankan fungsinya dengan baik”.

Dari pernyataan diatas, disimpulkan bahwa tujuan akuntansi iaya adalah
memberikan infromasi bagi manajemen yaitu dengan menganlisis data biaya dan
pendapatan yang telah dikumpulkan dan dicatat manajemen dapat menghitung
laba bersih perusahaan secara tepat. Dengan cara menghubungkan antara besarnya
biaya yang dikeluarkan dengan pendapatan yang dihasilkan pada periode tertentu,
dari data biaya dan pendapatan tersebut.

2.4 Pengertian dan Unsur-unsur Harga Pokok Produksi
2.4.1 Pengertian Harga Pokok Produksi

Menurut Bustami dan Nurlela (2010:49) “Harga Pokok Produksi
merupakan kumpulan biaya produksi yang terdiri dari bahan baku, tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik ditambah persediaan produk dalam proses
awal dan dikurnagi persediaan produk dalam proses akhir. Harga pokok produksi
terikat pada periode waktu tertentu. Harga pokok produksi akan sama dengan
biaya produksi apabila tidak ada persediaan produk dalam proses awal dan
akhir.”

Harga pokok produksi Mulyadi (2012:17), “adalah cara memperhitungkan

unsur-unsur biaya ke dalam cost produksi”.

Menurut Raiborn dan Kinney (2011:56), Harga Pokok Produksi adalah
“total produksi biaya barang-barang yang telah selesai dikerjakan dan di transfer
ke dalam persediaan barang jadi selama sebuah periode”.

Berdasrkan uraian diatas, disimpulkan bahwa harga pokok produksi
adalah semua biaya yang baik secara langsung dan tidak langsung
menggambarkan tinggi rendahnya imbalan yang dapat diperoleh oleh produsen
atas biaya yang telah dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang selama
periode tertentu.

2.4.2 Unsur-unsur Harga Pokok Produksi

Dalam memproduksi suatu produk akan diperlukan beberapa biaya untuk
mengolah bahan baku menjadi produk jadi siap dijual. Dalam harga pokok
produksi, biaya produksi yang bersangkutan dengan pengolahan bahan mentah
menjadi produk jadi, biaya dalam perusahaan manufaktur dikelompokkan
menjadi 2 (dua) kelompok biaya (Rudianto, 2013:157), sebagai berikut :

1. Biaya Produksi, terdiri dari :
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1) Biaya Bahan Baku. Biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan
baku yang akan digunakan untuk menghasilkan suatu produk jadi
dalam volume tertentu.

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung. Biaya yang dikeluarkan untuk
membayar pekerja yang terlibat secara langsung dalam proses
produksi. Tidak semua pekerja yang terlibat dalam proses
produksi selalu dikategorikan sebagai biaya tenaga kerja langsung.
Hanya pekerja yang terlibat secara langsung dalam proses
menghasilkan produk perusahaan yang dapat dikelompokkan
sebagai tenaga kerja.

3) Biaya Overhead Pabrik. Biaya selain biaya bahan baku langsung
dan biaya tenaga kerja langsung tetapi juga tetap dibutuhkan
dalam proses produksi. Termasuk dalam kelompok biaya
overhead pabrik ini adalah sebagai berikut:

a. Biaya bahan penolong (bahan tidak langsung) adalah
bahan tambahan yang dibutuhkan untuk menghasilkan
suatu produk tertentu. Bahan 22 penolong merupakan
unsur bahan baku yang tetap dibutuhkan oleh suatu produk
jadi, tetapi bukan merupakan unsur utama. Tanpa bahan
penolong, suatu produk tidak akan pernah menjadi produk
yang siap pakai dan siap dijual.

b. Biaya tenaga kerja penolong (tenaga kerja tidak langsung)
adalah  pekerja yang dibutuhkan dalam  proses
menghasilkan suatu barang tetapi tidak terlibat secara
langsung dalam proses produksi. Tenaga kerja penolong
merupakan tenaga kerja yang tetap dibutuhkan, tetapi
bukan merupakan unsur utama. Namun tanpa tenaga kerja
penolong, proses produksi dapat terganggu.

c. Biaya pabrikasi lain adalah biaya-biaya tambahan yang
dibutuhkan untuk menghasilkan suatu produk selain biaya
bahan penolong dan biaya tenaga kerja penolong.

2. Biaya Nonproduksi, terdiri dari :

1) Biaya pemasaran adalah untuk menampung keseluruhan biaya
yang dikeluarkan perusahaan demi mendistribusikan barang
dagangannya hingga sampai ke tangan pelanggan.

2) Biaya administrasi dan umum adalah untuk menampung
keseluruhan biaya operasi kantor.

Menurut Mulyadi (2010:24), di dalam penentuan cost produksi
dipengaruhi oleh pendekatan yang digunakan untuk menentukan unsur-unsur
biaya produksi yang diperhitungkan dalam cost produksi: metode full costing dan
metode variabel costing. Dalam metode full costing, biaya produksi yang
diperhitungkan dalam penentuan cost produksi adalah biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku tetap
maupun yang berperilaku variabel. Dalam metode variabel costing, biaya
produksi yang diperhitungkan dalam penentuan cost produksi adalah hanya
terdiri dari biaya produksi variabel, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik variabel.
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Dunia dan Abdullah (2012:23), “mengatakan bahwa kegiatan manufaktur
merupakan proses transformasi atas bahan-bahan menjadi barang dengan
menggunakan tenaga kerja dan fasilitas pabrik”. Biaya-biaya yang terjadi
sehubungan dengan kegiatan manufaktur ini disebut biaya produksi (production
costor manufacturing cost). Biaya ini diklasifikasikan dalam tiga elemen utama
sehubungan dengan produk yang dihasilkan yaitu:

1. Biaya bahan langsung (direct material cost). Merupakan biaya Perolehan
dan seluruh bahan langsung yang menjadi bagian yang integral yang
membentuk barang jadi (finished goods).

2. Biaya tenaga kerja langsung (direct labour cost). Merupakan upah dari
semua tenaga kerja langsung yang secara spesifik baik menggunakan
tangan maupun mesin ikut dalam proses produksi untuk menghasilkan
suatu produk atau barang jadi.

3. Biaya overhead pabrik (factory overhead). Adalah semua biaya untuk
memproduksi suatu produk selain dari bahan langsung dan tenaga kerja
langsung.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa unsur-

unsur harga pokok produksi terdiri dari biaya bahan baku langsunng, biaya

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

2.5  Metode pengumpulan Harga Pokok Produksi

Metode pengumpulan harga pokok produksi sangat ditentukan oleh cara
produksi. Secara garis besar, dalam memproduksi produk dapat dibagi menjadi
dua macam : produksi atas dasar pesanan dan produksi atas dasar proses.
Penerapan 2 metode tersebut pada suatu perusahaan tergantung pada sifat atau
karakteristik pengolahan bahan menjadi produk jadi yang akan mempengaruhi
metode pengumpulan harga pokok yang digunakan. Adapun metode tersebut
Menurut Supriyono (2011:36), adalah sebagai berikut :

1. Metode harga pokok pesanan (job order cost method)

Metode harga pokok pesanan merupakan metode pengumpulan harga
pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap pesanan atau
kontrak atau jasa secara terpisah, dan setiap pesanan atau kontrak dapat
dipisahkan identitasnya. Pengolahan produk akan dimulai setelah
datangnya pesanan dari langganan/pembeli melalui dokumen pesanan
penjualan (sales order), yang memuat jenis dan jumlah produk yang
dipesan, spesifikasi pesanan, tanggal pesanan diterima dan harus
diserahkan.

2. Metode harga pokok proses (process cost method)
Metode harga pokok proses merupakan metode pengumpulan harga
pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap satuan waktu



14

tertentu, misalnya : bulan, triwulan, semester, tahun. Pada metode harga
pokok proses perusahaan menghasilkan produk yang homogen, bentuk
bersifat standar, dan tidak tergantung spesifikasi yang diminta oleh
pembeli. Tujuan produksi untuk mengisi persediaan yang selanjutnya
akan dijual kepada pembeli, oleh karena itu sifat produk homogen dan
bentuknya standar maka kegiatan dilakukan secara kontinyu atau terus-
menerus.

2.6 Perhitungan Harga Pokok Produksi

Ada dua pendekatan yang digunakan untuk perhitungan harga pokok
produksi yaitu metode full costing dan metode variable costing. Metode full
costing biasa disebut dengan absorption costing atau conventional, sedangkan
metode variable costing biasanya dikenal dengan sebutan direct costing.

2.6.1 Metode Full Costing

Metode full costing Menurut Mulyadi (2012:122), “adalah metode harga
pokok produksi, yang membebankan seluruh biaya produksi, baik yang
berperilaku tetap maupun variabel kepada produk’. Perhitungan Harga pokok
produksi menurut metode full costing sebagai berikut :

Biaya Bahan Baku XXX
Biaya Tenaga Kerja Langsung XXX
Biaya Overhead Pabrik Tetap XXX
Biaya Overhead Pabrik Variabel XXX

Harga Pokok Produk XXX

Dalam metode full costing, biaya overhead pabrik (BOP) baik yang
berperilaku tetap maupun variabel, dibebankan kepada produk yang diproduksi
atas dasar tarif yang ditentukan dimuka pada kapasitas normal atau dasar BOP
sesungguhnya. Oleh karena itu, BOP tetap akan melekat pada harga pokok
persediaan produk dalam porses dan persediaan produk jadi yang belum laku
dijual, dan baru dianggap sebagai biaya (unsur harga pokok penjualan) apabila
produk tersebut telah terjual.

Karena BOP dibebankan kepada produk atas dasar tarif yang ditentukan
dimuka pada kapasitas normal, maka dalam 1 (satu) periode BOP yang
sesungguhnya berbeda dengan yang dibebankan tersebut, akan terjadi
pembebanan overhead lebih (overapplied factory overhead) atau pembebanan
BOP kurang (underapplied factory overhead). Jika semua produk yang diolah
dalam periode tersebut belum laku dijual maka pembebanan BOP lebih atau

kurang tersebut digunakan untuk mengurangi atau menambah harga produk yang
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masih dalam persediaan tersebut (baik yang berupa persediaan produk dalam

proses maupun produk jadi). Namun jika dalam suatu periode akuntansi tidak

terjadi pembebanan overhead lebih atau kurang, maka BOP tetap tidak

mempunyai pengaruh terhadap perhitungan laba rugi sebelum produknya laku

dijual.

Manfaat informasi metode full costing sebagai berikut :

1.
2.
3.
4.
S.
6.

Pelaporan keuangan

Analisis kemampuan menghasilkan laba (profitability analysis)
Penentuan harga jual dalam cost-type contract

Penentuan harga jual normal

Penentuan harga jual yang diatur dengan peraturan pemerintah

Penyusunan program

Adapun karakteristik dari metode full costing terdiri dari :

a.

Perhitungan biaya produksi dengan memasukkan biaya tetap dan
biaya variabel.

Menganut konsep biaya produk untuk perhitungan biaya produksi
variabel, dan menganut konsep biaya periodik untuk perhitungan
biaya produksi non variabel.

Laporan biaya untuk memenuhi pihak Eksternal.

Laporan Rugi Laba disajikan dengan format tradisional.

Analisa biaya dilakukan oleh pihak Internal untuk perhitungan
biaya persediaan, penentuan laba dan pelaporan keuangan untuk
pihak Eksternal.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakan metode full costing

sebagai berikut :

a.

Menggolongkan penghasilan penjualan ke dalam setiap pusat laba
yang akan dianalisis.

Menggolongkan harga pokok penjualan kedalam setiap pusat laba.
Menghitung laba kotor atas penjualan setiap pusat laba.
Mengalokasikan biaya pemasaran setiap fungsi pada setiap pusat

laba.
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e. Menghitung laba bersih sebelum diperhitungkan biaya
administrasi dan umum untuk setiap pusat laba.
f.  Memperhitungkan biaya administrasi dan umum.
g. Menghitung laba bersih setiap pusat laba.
2.6.2 Metode Variabel Costing

Metode variable costing Menurut Mulyadi (2010:122), “adalah metode
penentuan harga pokok produksi yang hanya membebankan biaya-biaya produksi
variabel saja ke dalam harga pokok produk”. Harga pokok produk menurut
metode variable costing terdiri dari :

Biaya Bahan Baku XXX
Biaya Tenaga Kerja Langsung XXX
Biaya Overhead Variabel XXX

Harga Pokok Produk XXX

Dimuka telah disebutkan bahwa metode variable costing ini dikenal
dengan nama direct costing. Istilah direct costing sebenarnya sama sekali tidak
berhubungan dengan istilah cost (biaya langsung). Dalam metode variable
costing, biaya overhead pabrik tetap diperlakukan sebagai period cost dan bukan
sebagai unsur harga pokok produk, sehingga biaya overhead pabrik tetap
dibebankan sebagai biaya dalam periode terjadinya. Dengan demikian biaya
overhead pabrik tetap didalam metode variable costing tidak melekat pada
persediaan produk yang belum laku dijual, tetapi langsung dianggap sebagai
biaya dalam periode terjadi.

Manfaat metode variable costing sebagai berikut :

1. Perencanaan laba
Bagi manajemen dapat bermanfaat untuk perencanaan laba jangka
pendek. Dengan dipisahkannya semua elemen biaya produksi ke
dalam biaya variabel dan biaya tetap serta perhitungan batas
kontribusi, manajemen akan dapat menyusun laba melalui
persamaan break-even atau hubungan biaya-volume-laba.

2. Penentuan harga jual produk
Bagi manajemen bermanfaat dalam rangka penentuan harga jual
produk dalam jangka pendek, dengan menggunakan hubungan
biaya-volume-laba. Dan untuk menentukan harga jual minimal

atas pesanan-pesanan khusus (special orders) yang mungkin akan
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diterima perusahaan dalam jangka pendek, agar perusahaan tidak
memperoleh rugi dari pesanan khusus tersebut.

Pengambilan kesimpulan

Bermanfaat bagi manajemen dalam menyajikan data relevan untuk
pengambilan keputusan dalam jangka pendek. Biaya tetap dalam
jangka pendek jumlah totalnya tetap konstan, sedangkan biaya
variabel merupakan biaya relevan, kecuali beberapa jenis elemen
biaya tetap yang dapat dihindarkan juga merupakan elemen biaya

relevan.

Adapun Karakteristik metode variable costing terdiri dari :

a.

Perhitungan biaya produksi yang hanya memasukkan biaya
variabel saja.

Menganut konsep biaya produk untuk perhitungan biaya produksi
variabel, dan menganut konsep biaya periodik untuk perhitungan
biaya produksi non variabel.

Laporan biaya untuk memenuhi pihak Internal.

Laporan Laba Rugi disajikan dengan format kontribusi.

Analisa biaya dilakukan oleh pihak Internal untuk perencanaan
laba, penetapan harga pokok, pengendalian biaya dan pengambilan

keputusan Internal.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakan metode variable

costing sebagai berikut :

a.

Menggolongkan penghasilan penjualan ke dalam setiap pusat laba
yang akan dianalisis.

Menggolongkan harga pokok penjualan variabel untuk setiap
pusat laba.

Menghitung batas kontribusi kotor untuk setiap pusat laba.
Mengalokasikan biaya pemasaran variabel dari setiap fungsi
kedalam setiap pusat laba.

Menghitung batas kontribusi (bersih) untuk setiap pusat laba.
Memperhitungkan  biaya tetap langsung yang  dapat
diidentifikasikan kepada setiap pusat biaya.
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g. Menghitung laba bersih setiap pusat biaya sebelum dipertemukan
dengan biaya tetap tidak langsung dan biaya administrasi dan
umum.

h. Memperhitungkan biaya tetap tidak langsung dan biaya
administrasi dan umum.

I.  Menghitung laba bersih.

2.7  Pengertian dan Metode Perhitungan Penyusutan
2.7.1 Pengertian Penyusutan

Menurut Surya (2012:173) “Penyusutan adalah alokasi jumlah yang dapat
disusutkan dari suatu aset sepanjang masa manfaat yang estimasi. Jumlah yang
dapat disusustkan dari suatu aset adalah biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh aset tersebut dikurangi dengan estimasi nilai sisa (salvage value) aset
tersebut pada akhir masa manfaatnya”.

Berdasarkan pengertian diatas, maka pengertian dari penyusutan
merupakan suatu pengalokasian atas harga perolehan asset tetap berwujud yang
dibebankan setiap periode akuntansi secara sistematik dan rasional selama masa
manfaat atau kegunaannya.

2.7.2 Metode Perhitungan Penyusutan

Beberapa metode penyusutan yang dapat digunakan untuk menghitung
penyusutan aset menurut para ahli yaitu salah satunya menurut Rudianto (2012 :
261), menyatakan bahwa untuk mengalokasikan harga Perolehan suatu aset tetap
ke periode yang menikmati aset tetap tersebut bukan hanya dapat digunakan satu
metode saja, tetapi ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menghitung
beban penyusutan periodik yaitu:

1. Metode garis lurus (straight line method) Ini adalah metode perhitungan
penyusutan aset tetap dimana setiap periode akuntansi diberikan beban
yang sama secara merata. Beban penyusutan dihitung dengan cara
mengurangi harga Perolehan dengan nilai sisa dan dibagi dengan umur
ekonomis aset tetap tersebut.

2. Metode jam jasa (Service hour method) Ini adalah metode perhitungan
penyusutan aset tetap dimana beban penyusutan pada suatu periode
akuntansi dihitung berdasarkan berapa jam periode akuntansi tersebut
menggunakan aset tetap itu.

3. Metode hasil produksi (productive output method) Ini adalah metode
perhitungan penyusutan aset tetap, dimana beban penyusutan pada periode
akuntansi dihitung berdasarkan berapa banyak produk yang dihasilkan
selama periode akuntansi tersebut.

4. Metode beban menurun (reducing charge method)
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Berikut ini akan diberikan penjelasan mengenai metode-metode penyusutan
menurut Warren dkk (2015:500) yaitu:
1. Metode Garis Lurus (Straight Line Method)
Menghasilkan jumlah beban penyusutan yang sama untuk setiap
tahun selama masa manfaat aset. Metode garis lurus sejauh ini
merupakan metode yang paling banyak digunakan.
Rumus yang digunakan metode ini adalah:

Biaya - Nilai Sisa

Penyusutan Tahunan =
Masa Manfaat

2. Metode Unit Produksi (unit-of-production Method)
Menghasilkan jumlah beban penyusutan yang sama untuk setiap
unit yang diproduksi atau setiap unit kapasitas yang digunakan
oleh aset. Tergantung dengan asetnya, metode unit produksi
dapat dinyatakan dalam jam, mil, atau jumlah kuantitas
produksi.
Rumus yang digunakan dalam metode ini adalah:

Tahap 1. Menentukan penyusutan perunit:

Biaya - Nilai Sisa
Total Unit Produksi

Penyusutan per Unit =

Tahap 2. Menghitung beban penyusutan

Beban Penyusutan = Penyusutan per Unit x Total Unit Produksi yang Digunakan

3. Metode Saldo Menurun Ganda (Double-Declining-balance Method)
Menghasilkan beban periodik yang semakin menurun selama estimasi
masa manfaat aset. Metode saldo menurun ganda diaplikasikan dalam
tiga tahap.

Tahap 1  Menentukan presentase garis lurus, menggunakan masa
manfaat yang diharapkan.

Tahap 2 Menentukan saldo menurun ganda dengan mengalikan
tarif garis lurus dari tahap 1 dengan tahap 2.

Tahap 3 Menghitung beban penyusutan dengan mengalikan tarif
saldo menurun ganda dari tahap 2 dengan nilai buku aset.



